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ABSTRAK 

Meli Juniati.2017. Analisis Bentuk Morfem Bahasa Melayu Subdialek Masyarakat Kecamatan 

Senaynag Kabupaten Lingga. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Maritim Raja Ali Haji. 

Pembimbing I Riau Wati, M.Hum, Pembimbing II Tessa Dwi Leoni, M.Pd. 

Kata Kunci: Bentuk, dan Jenis Morfem  

Penelitian ini membahas tentang bentuk dan jenis morfem. Hal ini dilatar 

belakangi bahwa bentuk dan jenis morfem dalam Bahasa Melayu Sub Dialek. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu wawancara dan teknik catat. Teknik analisis data pada penelitian 

ini dilakukan dengan cara: (1) Menerjemahkan data yang ada kedalam bahasa Indonesia. 

(2) Mengklasifikasikan morfem berdasarkan jenisnya yaitu morfem bebas dan morfem 

terikat (3) Mengklasifikasikan morfem berdasarkan bentuknya (4) Menganalisis data 

kedalam bentuk laporan. (5) Menyimpulkan hasil data yang dianalisis. 

 Jenis-jenis morfem yang terdapat dalam Bentuk Morfem Bahasa Melayu 

Subdialek Masyarakat Kecamatan Senayang Kabupaten  yaitu morfem bebas dan morfem 

terikat .Morfem bebas adalah morfem yang dapat berdiri sendiri dari segi makna tanpa 

harus dihubungkan dengan morfem yang lain semua kata dasar tergolong morfem bebas 

sedangkan morfem terikat morfem yang tidak dapat berdiri sendiri dari segi makna. 

Adapun jenis-jenis afiks yang terdiri dari prefiks,infiks,sufiks,konfiks dan simulfiks.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Meli Juniati. 2017. Analysis of the Morpheme Language of Malay Subdialek Community of 

Senayang District of Lingga District.Study Programe of Language Education and 

Literature Indonesia.Facultas Teacher and Education Science.University Maritime 

of Raja Ali Haji.Supervisor I : Riau Wati, M.Hum. Supervisor II : Tessa Dwi 

Leoni, M.Pd 

 

Keywords : Shape and Type of Morpheme 

 

This study discusses the shape and type of morpheme.it is backgrounded that the 

form type  of morpheme in the subdialek  malay language subdialek community senayang 

district of lingga district.Method used in this research is descriptive method.Techniques of 

data collection used are interviews and techniques catat.Techniques data analysis in this 

research is done by : (1) Translating exesisting data into Indonesia. (2) Classify morpheme 

based on the type that is free morpheme and morpheme bound. (3) Classify morpheme 

based on its shape. (4) Analyzing data into from of report. (5) Concluding data result 

analysis. 

 

Morpheme types contained in the form of the Malay Language Morpheme 

Subdialek  Community of Senayang District of Lingga Districtand the phalussis a free 

morpheme and morpheme bound.Free morpheme a morpheme that can stand alone in 

terms of meaning without having to be connected with another morpheme all the 

classified basic word while morpheme is bound morpheme that can not stand alone in 

terms of new mean.As for the types of affixes consisting of 

prefixes,infixes,suffixes,cinfixes and simulfiks. 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

1.Pendahuluan 

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang berfungsi sebagai sarana komunikasi, 

bahasa mempunyai peranan yang sangat penting bagi manusia yang tidak dapat 

dipisahkan. Berdasarkan fungsi tersebut bahasa merupakan produk budaya manusia yang 

sangat tinggi nilainya. Bahasa dan manusia adalah dua hal yang tidak dipisahkan. 

Manusia sebagai mahluk sosial yang tidak  dapat hidup sendiri. Oleh sebab itu, manusia 

membutuhkan bahasa untuk menjalankan komunikasi, sehingga terpenuhilah kewajiban 

moral manusia sebagai mahluk sosial. 

Menurut Chaer (2006:1) bahasa adalah sistem lambang bunyi, bersifat arbitrer, 

digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerja sama,berkomunikasi,dan 

mengidentifikasikan diri.Bahasa sebagai sebuah sistem maka bahasa terbentuk oleh pola-

pola tertentu, baik dalam bidang tata bunyi, tata bentuk kata, maupun tata kalimat. Bila 

aturan, kaidah atau pola itu dilanggar, maka komunikasi dapat terganggu. Misalnya 

dalam hal bentuk morfem jika dalam penggunaannya tidak sesuai dengan kesepakatan 

penutur maka pesan atau maksud yang akan disampaikan tidak sesuai dengan yang 

diharapkan.Bahasa adalah salah satu ciri pembeda utama kita umat manusia dengan 

mahluk hidup lainnya.   

Tarigan (2009:3) Bahasa merupakan ciri pembeda yang paling menonjol dari tiap-

tiap kelompok sosial, karena dengan adanya bahasa setiap kelompoksosial merasa dirinya 

sebagai kesatuan yang berbeda dengan kelompok lain.Adapun yang melatar belakangi 

perbedaan tersebut bahasa yang bersifat arbitrer.Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 



 

 

disimpulkan bahwa bahasa adalah alat komunikasi yang dipakai oleh masyarakat untuk 

menyampaikan buah pikiran, perasaan, keinginan kepada orang lain.  

Bahasa merupakan bagian dari kehidupan penuturnya.Bagi masyarakat 

Indonesia,Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan dan fungsi dalam kehidupan,bangsa 

dan negara Indonesia.Keanekaragaman bahasa yang kita miliki menyebabkan Bahasa 

Indonesia menjadi bahasa yang kaya akan kosa kata. Adanya beragam Bahasa di 

Indonesia tidak memicu terjadinya perpecahan antar suku, hal ini dikarenakan adanya 

Bahasa persatuan yaitu Bahasa Indonesia.  

2.Metode Penelitiaan 

Metode penelitian yang digunakan terhadap Analisis Bentuk Morfem Bahasa 

Melayu Sub Dialek Masyarakat Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga adalah metode 

deskriptif kualitatif. Dengan menggunakan metode deskriptif berarti metode yang 

bertujuan membuat deskripsi,maksudnya membuat gambaran,lukisan secara 

sistematis,faktual dan akurat mengenai data.Sifat-sifat serta hubungan fenomena-

fenomena yang teliti.(Sugiyono:2009,243). 

 

3.Hasil Penelitiaan dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di lapangan yang melibatkan 

8 orang informan yang menggunakan teknik wawancara dan teknik catat. Diketahui Bentuk 

Morfem Bahasa Melayu Sub Dialek Masyarakat Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga 

adalah sebagai berikut: 

 



 

 

1. Morfem Bebas 

Morfem bebas adalah morfem yang dapat berdiri sendiri dari segi makna tanpa 

harus dihubungkan dengan morfem yang lain semua kata dasar tergolong morfem bebas 

(Finoza, 2009:80). Berdasarkan hasil penelitian pada BAB IV peneliti menemukan 

morfem bebas berupa kata benda dalam Bahasa Melayu Sub Dialek Masyarakat 

Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga. 

 Di bawah ini adalah Bentuk Morfem Bahasa Melayu Kecamatan Senayang 

Kabupaten Lingga Yang termasuk ke dalam morfem bebas sebagai berikut : 

a.  /laŊsi/    Arti ‘gorden’ 

Menurut Chaer (2009:79) morfem /laŊsi/ termasuk morfem bebas, terdiri dari 

satu morfem, jika morfem /laŊsi/ dibagi menjadi lebih kecil lagi yaitu /laŊ/ dan /si/. 

Yang memiliki arti yaitu gorden. 

b. /bətɛ?/   Arti ‘pepaya’ 

Menurut Chaer (2009:79) morfem /bətɛ?/ termasuk morfem bebas, terdiri dari 

satu morfem, jika morfem /bətɛ?/ dibagi menjadi lebih kecil lagi yaitu /bə/ dan /tɛ?/. 

Yang memiliki arti yaitu papaya. 

c. /aya?/   Arti ‘tapisan’ 

Menurut Chaer (2009:79) morfem /aya?/ termasuk morfem bebas, terdiri dari 

satu morfem, jika morfem /aya?/ dibagi menjadi lebih kecil lagi yaitu /ay/ dan /ya?/. 

Yang memiliki arti yaitu tapisan. 



 

 

d. /kota?/    Arti   ‘kardus’ 

Menurut Chaer (2009:79) morfem /kota?/ termasuk morfem bebas, terdiri dari 

satu morfem, jika morfem /kota?/ dibagi menjadi lebih kecil lagi yaitu /ko/ dan /ta?/. 

Yang memiliki arti yaitu kardus. 

e. /nio/   Arti ‘kelapa’ 

Menurut Chaer (2009:79) morfem /nio/ termasuk morfem bebas, terdiri dari satu 

morfem, jika morfem /nio/ dibagi menjadi lebih kecil lagi yaitu /ni/ dan /o/. Yang 

memiliki arti yaitu kelapa. 

2.Morfem Terikat 

Morfem terikat adalah morfem yang tidak dapat berdiri sendiri dari segi makna. 

Makna morfem terikat baru jelas setelah morfem itu digabungkan dengan morfem lain 

semua imbuhan (awalan akhiran sisipan kombinasi awalan dan  akhiran) tergolong 

sebagai morfem terikat (Finoza,2009:80). Berdasarkan hasil penelitian pada BAB IV 

peneliti menemukan morfem terikat Bahasa Melayu Sub Dialek Masyarakat Kecamatan 

Senayang Kabupaten Lingga. 

Di bawah ini adalah bentuk morfem bahasa melayu Kecamatan Senayang 

Kabupaten Lingga yang termasuk kedalam morfem terikat sebagai berikut : 

a. /bəgejəh/   Arti ‘berserakan’ 

Menurut Finoza (2009:80) morfem /bəgejəh/ termasuk morfem terikat, 

terdiri dari dua morfem, jika morfem /bə-/ dan morfem /gəjeh/, morfem /bə-/ 



 

 

merupakan morfem terikat yang berupa afiks sedangkan morfem /gəjeh/ termasuk 

morfem terikat. Yang memiliki makna serakan. 

b. /mənelɛ/  Arti ‘melihat’ 

Menurut Finoza (2009:80) morfem /mənelɛ/ termasuk morfem terikat, terdiri 

dari dua morfem, jika morfem /mə-/ dan morfem /nelɛ?/, morfem /mə-/ merupakan 

morfem terikat yang berupa afiks sedangkan morfem /nelɛ?/ termasuk morfem 

terikat. Yang memiliki makna yaitu lihat. 

c. /tətumos/ Arti ‘tersungkur’ 

Menurut Finoza (2009:80) morfem /tətumos/ termasuk morfem terikat, 

terdiri dari dua morfem, jika morfem /tə-/ dan morfem /tumos/, morfem /tə-/ 

merupakan morfem terikat yang berupa afiks sedangkan morfem /tətumos/ termasuk 

morfem terikat. Yang memiliki arti yaitu tersungkur. 

 

d.  /təbuka?/   Arti ‘terbuka’ 

Menurut Finoza (2009:80) morfem /təbuka?/ termasuk morfem terikat, 

terdiri dari dua morfem, jika morfem /tə-/ dan morfem /buka?/, morfem /tə-/ 

merupakan morfem terikat yang berupa afiks sedangkan morfem /buka/ termasuk 

morfem terikat. Yang memiliki arti yaitu terbuka. 

 

 



 

 

e. /səgayoŊ/    Arti     ‘satu gayung’ 

Menurut Finoza (2009:80) morfem /səgayoŊ/ termasuk dalam morfem 

komplek, yang terdiri dari satu morfem bebas  yaitu /gayoŊ/ satu morfem terikat 

yaitu morfem /sə-/, morfem /sə-/ merupakan morfem terikat yang berupa afiks. 

Yang memiliki arti yaitu satu gayung. 

f. /bəlapo?/   Arti    ‘berjamur’ 

Menurut Finoza (2009:80) morfem /bəlapo?/ termasuk morfem terikat, 

terdiri dari dua morfem, jika morfem /bə-/ dan morfem /lapo?/, morfem /bə-/ 

merupakan morfem terikat yang berupa afiks sedangkan morfem /lapo?/ termasuk 

morfem terikat. Yang memiliki arti yaitu jamur. 

g. /bəalon/ Arti ‘berombak’ 

Menurut Finoza (2009:80) morfem /bəlaboh/ termasuk morfem terikat, 

terdiri dari dua morfem, jika morfem /bə-/ dan /alon/, morfem /bə-/ morfem terikat 

yang berupa afiks sedangkan morfem /alon/ termasuk morfem terikat. Yang 

memiliki arti yaitu berombak. 

 

4.Simpulan dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisis data dalam pembahasan ditemukan bentuk morfem 

Bahasa Melayu Sub Dialek Masyarakat Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga. Maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut,jenis morfem yang terdapat dalam Bahasa Melayu Sub 

Dialek Masyarakat Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga yaitu morfem bebas dan 



 

 

morfem terikat .Morfem bebas adalah morfem yang dapat berdiri sendiri dari segi makna 

tanpa harus dihubungkan dengan morfem yang lain semua kata dasar tergolong morfem 

bebas.Sedangkam morfem terikat adalah morfem yang tidak dapat berdiri sendiri dari 

segi makna.Makna morfem terikat baru jelas setelah morfem itu digabungkan dengan 

morfem lain semua imbuhan (awalan,akhiran,sisipan,kombinasi awalan dan akhiran) 

tergolong morfem terikat.Adapun jenis-jenis afiks yang  terdiri dari prefiks, infiks, sufiks, 

konfiks, dan simulfiks.  

Bagi peneliti agar tidak mengalami kesulitan dalam pengumpulan data,terutama 

yang berkaitan dengan masyarakat setempat,sebaiknya peneliti menjadwalkan 

pengumpulan data terlebih dahulu,agar data yang diperoleh sesuaidengan yang 

diharapkan. 
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